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Lampiran 6 
STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) PEMBERIAN TINDAKAN 

BLADDER TRAINING PADA PASIEN TERPASANG KATETER 

 

Pengertian Bladder training (melatih kembali kandung kemih) 

merupakan latihan untuk mengembalikan pola normal 

perkemihan dengan menghambat atau menstimulasi 

pengeluaran urine. 
Tujuan Melatih kandung kemih untuk meningkatkan kemampuan 

mengontrol, mengendalikan dan meningkatkan 

kemampuan berkemih secara spontan. 
Indikasi 1. Klien yang dilakukan pemasangan kateter cukup lama  

2. Klien yang akan dilakukan pelepasan dower kateter  
3. Klien yang mengalami inkontinensia urine  
4. Klien post operasi 

Kontraindikasi 1. Sistitis berat (infeksi kandung kemih yang paling 

sering disebabkan oleh menyebarnya infeksi dari 

uretra). 
2. Hematuria (Urine bercampur darah) 
3. Rasa nyeri pada uretra 
4. Striktur uretra (penyempitan uretra) 

Persiapan alat dan 

bahan 
1. Handscoon  
2. Klem  
3. Jam tangan  
4. Air minum dalam tempatnya 

Prosedur Tahap Pre Interaksi  
1. Baca Catatan medis klien dan daftar intake dan output 
2. Siapkan alat dan privacy ruangan 
3. Cuci tangan 
 
Tahap Orientasi 
1. Berikan salam, panggil klien dengan Namanya 
2. Memberitahu pasien tentang hal yang akan dilakukan 
 
Tahap Kerja  
1. Tentukan pola waktu biasanya pasien berkemih 
2. Rencanakan waktu toilet terjadwal berdasarkan pola 

dari klien, bantu seperlunya 
3. Berikan pasien sejumlah cairan untuk diminum pada 

waktu yang dijadwalkan secara teratur 
4. Anjurkan pasien untuk berkemih sesuai jadwal, catat 

jumlah cairan yang diminum serta urine yang keluar 

dalam waktu berkemih 
5. Anjurkan klien untuk menahan urin nya sampai waktu 

BAK yang telah di jadwalkan  



 

 
 

 
Fase Terminasi  
1. Merapikan kembali alat dan mencuci tangan  
2. Evaluasi dilakukan setelah intervensi selesai 
3. Menyampaikan rencana tindakan selanjutnya 
4. Dokumentasi 

Sumber: (Toto Suharyanto, 2009)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7  
LEMBAR KUESIONER PENELITIAN 

SKALA REVISED URINARY INCONTINENCE SCALE (RUIS) 

 

Inisial Nama              : 

No. Rekam Medik     : 

Usia                           : 

Jenis Kelamin            : 

No. Telepon               : 

Sebelum /Sesudah 

Waktu           : 

Jenis Operasi: 

Terpasang kateter sejak: 

 

No. Pertanyaan Skor 
1. Apakah kebocoran atau rembesan sudah 

keluar pada saat terasa berkemih? 
o Tidak ada (0) 
o Jarang (1) 
o Terkadang (2) 
o Sering (3) 

2. Apakah kebocoran atau rembesan sudah 

keluar saat ada aktivitas, batuk atau bersin? 
o Tidak ada (0) 
o Jarang (1) 
o Terkadang (2) 
o Sering (3) 

3. Seberapa banyak kebocoran urin (menetes)? o Tidak ada (0) 
o Jarang (1) 
o Terkadang (2) 
o Sering (3) 

4. Seberapa banyak kebocoran urin yang 

merembes? 
o Tidak ada (0) 
o Tetesan (1) 
o Percikan kecil (2) 
o Banyak/lebih (3) 

Total  
Sumber: Sansoni J, 2011 

Keterangan: 

Skor 0-3 : Tidak ada inkontinensia urin  

Skor 4-6 : Inkontinensia Urin ringan 

Skor 7-9 : Inkontinensia Urin sedang 

Skor 10-12 : Inkontinensia Urin berat 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8  
LEMBAR OBSERVASI JUMLAH URINE 

Nama: 

No.RM: 

No Telepon: 

Hari,Tanggal,Jam kateter dilepas: 

Hari,Tanggal Jam Jumlah Urine Keterangan 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

 



 
 

 

Lampiran 9 
 

TABULASI DATA PENELITIAN 

No. Nama JK Kode Usia Kode DK Kode JO Kode 

Skala RUIS 

Pre Test Post Test 

P1 P2 P3 P4 T P1 P2 P3 P4 T 

1. Tn.T Lk 1 72 2 4 H 1 TURP 0 1 1 0 0 4 0 0 0 0 0 

2. Tn. S Lk 1 67 2 3 H 0 TURP 0 2 2 1 0 5 0 0 0 0 0 

3. Tn. S Lk 1 70 2 5 H 1 TURP 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 0 

4. Tn. M Lk 1 65 2 4 H 1 TURP 0 3 2 2 1 8 0 0 0 0 0 

5. Tn. S Lk 1 70 2 5 H 1 TURP 0 1 1 1 1 4 0 0 0 0 0 

6. Tn. H Lk 1 46 1 3 H 0 TURP 0 2 2 1 0 5 0 0 0 0 0 

7. Tn. N Lk 1 71 2 6 H 1 TURP 0 3 2 1 1 7 0 0 0 0 0 

8. Tn. L Lk 1 75 2 4 H 1 TURP 0 2 2 1 1 6 1 0 1 1 3 

9. Tn. S Lk 1 70 2 6 H 1 TURP 0 3 1 2 1 7 0 0 0 0 0 

10. Tn. M Lk 1 56 1 3 H 0 TURP 0 2 1 1 1 5 0 0 0 0 0 

11. Tn. F Lk 1 62 1 4 H 1 TURP 0 1 2 1 0 4 0 0 0 0 0 

12. Tn. R Lk 1 68 2 4 H 1 TURP 0 0 2 2 2 6 1 0 1 1 3 

13. Tn. P Lk 1 74 2 5 H 1 TURP 0 3 2 2 2 9 1 1 2 2 6 

14. Tn. J Lk 1 65 2 4 H 1 TURP 0 2 1 1 0 4 1 0 1 1 3 

15. Tn. W Lk 1 73 2 3 H 0 TURP 0 3 1 1 0 5 1 0 1 1 3 



 
 

 

Lampiran 10 
 

OUTPUT SPSS KARAKTERISTIK RESPONDEN 

 
 
 

Usia 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 45-64 tahun 3 20.0 20.0 20.0 

>65 tahun 12 80.0 80.0 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 15 100.0 100.0 100.0 

 
 
 

Durasi Kateterisasi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid < 3 Hari 4 26.7 26.7 26.7 

> 3 Hari 11 73.3 73.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
 

Jenis Operasi 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid TURP 15 100.0 100.0 100.0 

 
 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 11 

UJI NORMALITAS DATA HASIL PENELITIAN 

 
Case Processing Summary 

Hasil Kelompok 

Cases 
Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Pretest  15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 
Postetst  15 100.0% 0 0.0% 15 100.0% 

 

Descriptives 

 Kelompok Statistic Std. Error 

Hasil Pretest A (Intervensi) Mean 5.53 .413 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 4.65  

Upper Bound 6.42  

5% Trimmed Mean 5.43  

Median 5.00  

Variance 2.552  

Std. Deviation 1.598  

Minimum 4  

Maximum 9  

Range 5  

Interquartile Range 3  

Skewness .900 .580 

Kurtosis .079 1.121 

 

 

 

 

 

 

 

Postetst A 

(Intervensi) 

Mean 1.20 .490 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .15  

Upper Bound 2.25  

5% Trimmed Mean 1.00  

Median .00  

Variance 3.600  

Std. Deviation 1.897  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

Minimum 0  

Maximum 6  

Range 6  

Interquartile Range 3  

Skewness 1.407 .580 

Kurtosis 1.264 1.121 

 

 

Tests of Normality 

Hasil 
Kelompok 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest  .188 15 .163 .868 15 .031 

Postetst  .403 15 .000 .667 15 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 12 

UJI WILCOXON SIGNED RANKS TEST 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Post - Pre Negative Ranks 15a 8.00 120.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 15   

 

 

Test Statisticsa 

 Post - Pre 

Z -3.421b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.001 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

  

 

 



 
 

 

Lampiran 14 

PROTOKOL PERSAMAAN PERSEPSI DENGAN ENUMERATOR 

 

A. Topik  : Persamaan Persepsi Dengan Enumerator 

B. Sub Topik  : Pengertian, tujuan,cara mencatat dan mengisi hasil       pengukuran observasi 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Setelah dilakukan persamaan persepsi diharapkan enumerator memahami dan dapat membantu observasi dengan baik 

2. Tujuan Khusus 

a) Enumerator mengerti dan memahami tujuan penelitian 

b) Enumerator menegrti dan memahai pelaksanaan pengukuran dan pencatatan observasi  

D. Waktu  : 25 menit 

E. Tempat  : Ruang Rawat Inap Bedah RS Bhayangkara Ruwa Jurai 

F. Sasaran  : Keluarga Responden 

G. Metode  : Ceramah dan Tanya Jawab 

H. Media  : Lembar Observasi dan Kuesioner RUIS 

I. Tabel Kegiatan : 

 

 



 

 
 

TAHAP/WAKTU URAIAN 

KEGIATAN 

TAHAPAN PERKEMBANGAN/KEGIATAN METODE TUJUAN ALAT/MEDIA 

5 menit Pembukaan 1. Memberikan Salam pembuka 

2. Memperkenalkan diri 

3. Menjelaskan tujuan persamaan persepsi 

4. Menjelaskan kontrak waktu 

Ceramah Enumerator memahami 

tujuan dilakukan 

persamaan persepsi 

 

10 menit Penyampaian 

Materi 

1. Menjelaskan tujuan penelitian yang diambil 

2. Menjelaskkan waktu penelitian yang akan 

diambil yaitu selama 1 minggu 

3. Menjelaskan lokasi penelitian yaitu di rumah 

masing-masing responden 

4. Menjelaskan ada 2 alat ukur yang akan 

digunakan kepada responden yaitu: 

a. Kuesioner RUIS yang terdiri dari 4 

pertanyaan 

b. Lembar observasi jumlah urine  

5. Menjelaskan ada 2 kelompok dalam penelitian 

ini yaitu kelompok intervensi dan kontrol, 

Ceramah, 

diskusi 

- Enumerator memahami 

kegiatan yang akan 

dilakukan selama 

penelitian  

- Enumerator memahami 

alat ukur yang akan 

digunakan dalam 

penelitian 

Lembar 

kuesioner dan 

lembar observasi 

jumlah urine 



 

 
 

TAHAP/WAKTU URAIAN 

KEGIATAN 

TAHAPAN PERKEMBANGAN/KEGIATAN METODE TUJUAN ALAT/MEDIA 

masing-masing kelompok terdiri dari 25 

responden 

6. Menjelaskan bahwa untuk kelompok intervensi 

selain dilakukan penilaian dengan skala RUIS, 

diobservasi jumlah urine nya, juga di berikan 

tindakan bladder training dengan metode 

scheduled urination, yaitu menahan berkemih 

dengan jadwal yang ketat oleh peneliti, yaitu 

pukul 06.00,10.00,14.00,18.00,22.00. 

sedangkan pada kelompok kontrol hanya 

dilakukan penilaian skala RUIS dan observasi 

jumlah urine saja. 

7. Menjelaskan bahwa untuk penilaian skala RUIS 

pada kelompok intervensi dilakukan sebelum 

dan sesudah dilakukan tindakan bladder 

training sedangkan pada kelompok kontrol pada 

hari ke-1 dan ke-7 



 

 
 

TAHAP/WAKTU URAIAN 

KEGIATAN 

TAHAPAN PERKEMBANGAN/KEGIATAN METODE TUJUAN ALAT/MEDIA 

8. Menjelaskan bahwa semua hasil penilaian dan 

observasi dicatat di lembar yang telah di 

sediakan  

5 menit Evaluasi Meriview kembali materi yang sudah diberikan Diskusi  Enumerator lebih paham 

tentang poin-poin penting 

dalam materi edukasi yang 

sudah disampaikan 

Lembar 

kuesioner dan 

lembar observasi 

jumlah urine 

5 menit 

 

Penutup 1. Mengucapkan terima kasih atas peran 

enumerator 

2. Mengucapkan salam penutup 

Ceramah  Menjawab salam  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 15 

 

HASIL OBSERVASI JUMLAH URINE 

No. Nama Usia 
Rata-Rata (ml) 

H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 

1. Tn.T 72 2.300 2.200 2.175 2.135 2.065 1.990 1.875 

2. Tn. S 67 2.250 2.175 2.090 1.955 1.875 1.800 1.750 

3. Tn. S 70 2.500 2.325 2.100 1.980 1.930 1.885 1.850 

4. Tn. M 65 2.200 2.075 2.010 1.950 1.880 1.900 1.825 

5. Tn. S 70 2.425 2.375 2.250 2.135 2.050 1.950 1.870 

6. Tn. H 46 2.225 2.145 2.075 1.955 1.885 1.815 1.775 

7. Tn. N 71 2.615 2.475 2.345 2.215 2.165 2.045 1.915 

8. Tn. L 75 2.550 2.375 2.135 2.090 2.000 1.925 1.895 

9. Tn. S 70 2.470 2.355 2.265 2.185 2.055 1.935 1.900 

10. Tn. M 56 2.415 2.325 2.255 2.145 2.015 1.945 1.885 

11. Tn. F 62 2.390 2.280 2.200 2.110 1.975 1.905 1.855 

12. Tn. R 68 2.250 2.175 2.090 2.005 2.030 1.920 1.835 

13. Tn. P 74 2.500 2.315 2.230 2.170 1.950 1.900 1.860 

14. Tn. J 65 2.490 2.385 2.315 2.240 2.150 2.020 1.925 

15. Tn. W 73 2.390 2.300 2.220 2.130 2.010 1.930 1.860 



 
 

 

Lampiran 16 

 



 

 
 

 

 


